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ABSTRAK

Di masa kini, sudah banyak pilihan mobilitas yang dapat digunakan oleh masyarakat, salah satunya
adalah munculnya pilihan mobilitas baru yang disebut micro-mobility. Salah satu cara
pendistribusian micro-mobility adalah dengan sistem penyewaan dinamakan shared micro-mobility.
Bentuk shared micro-mobility yang sedang berkembang di dunia saat ini adalah e-scooter sharing.
E-scooter sharing ini mulai diminati di dunia, termasuk di Asia. Pertumbuhan dan tingkat penetrasi
pengguna layanan e-scooter sharing di dunia sangat tinggi dan terus meningkat. Namun, ternyata
pertumbuhan dan penetrasi di Indonesia masih sangat rendah. Selain itu, mayoritas masyarakat di
Indonesia masih memanfaatkan e-scooter sharing sebagai sarana hiburan dibandingkan sebagai
sarana atau sarana transportasi. Baik digunakan sebagai sarana hiburan maupun sarana transportasi,
masyarakat tetap menganggap bahwa keselamatan dalam mengendarai skuter juga penting untuk
diperhatikan. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan berbagai langkah untuk meningkatkan
niat konsumen dalam mengadopsi layanan e-scooter sharing dengan turut memperhatikan persepsi
keselamatan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan model UTAUT2 (Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 2) dengan perspektif layanan e-scooter sharing sebagai
kendaraan skuter dan aplikasi digital serta adanya persepsi keselamatan. Berdasarkan hasil
pengolahan data menggunakan PLS-SEM, didapatkan bahwa faktor perceived safety memengaruhi
niat adopsi layanan e-scooter sharing. Selain itu, performance expectancy of using scooter,
facilitating condition for using digital application, facilitating condition for using scooter, social
influence, hedonic motivation, dan habit juga memengaruhi niat adopsi layanan e-scooter sharing.
Hasil pada penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam penelitian mengenai adopsi e-scooter
sharing. Rekomendasi yang diberikan berupa penggunaan promosi melalui iklan, pengadaan promo
yang menarik, peningkatan fitur keselamatan skuter, peningkatan kualitas infrastruktur, peningkatan
kompatibilitas aplikasi, serta peningkatan kualitas customer service.

Kata Kunci: niat adopsi, e-scooter sharing, UTAUT2, persepsi keselamatan, hiburan
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ABSTRACT

Nowadays, many mobility options can be used by the community, one of which is the emergence of
a new mobility option called micro-mobility. One way to distribute micro-mobility is by using a
rental system called shared micro-mobility. The form of shared micro-mobility that is currently
developing in the world is e-scooter sharing. E-scooter sharing is starting to be in demand in the
world, including in Asia. The growth and penetration rate of e-scooter sharing service users in the
world is very high and continues to increase. However, it turns out that the growth and penetration
in Indonesia are still very low. In addition, most people in Indonesia still use e-scooter sharing for
entertainment rather than as transportation. Whether it is used for entertainment or as transportation,
people still consider that safety while riding a scooter is also important. Based on this, it is hecessary
to take various steps to increase consumer intention in adopting e-scooter sharing services by
considering the perception of safety. The study was conducted using the UTAUT2 (Unified Theory
of Acceptance and Use of Technology 2) model with the perspective of e-scooter sharing services
as a scooter and digital application as well as the perception of safety. Based on the results of data
processing using PLS-SEM, it was found that the perceived safety influenced the adoption intention
of e-scooter sharing. In addition, performance expectancy of using scooter, facilitating condition for
using digital application, facilitating condition for using scooter, social influence, hedonic
motivation, and habit also affect the adoption intention of e-scooter sharing. The results of this study
provide a new contribution to research on the adoption of e-scooter sharing. The recommendations
given are in the form of using promotions through advertisements, providing attractive promos,
improving scooter safety features, improving infrastructure quality, increasing application
compatibility, and improving customer service quality.

Keywords: adoption intention, e-scooter sharing, UTAUT2, perceived safety, entertainment
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah dari penelitian mengenai
pengembangan model adopsi terhadap transportasi e-scooter sharing. Selanjutnya
dibahas mengenai identifikasi dan rumusan masalah berdasarkan temuan dan latar
belakang yang dibahas sebelumnya, pembatasan masalah dan asumsi penelitian,
tujuan penelitian, manfaat dari penelitian, posisi penelitian, serta sistematika

penulisan pada penelitian ini.

1.1 Latar Belakang Masalah

Di masa kini, sudah banyak pilihan mobilitas yang dapat digunakan oleh
masyarakat, baik perpindahan dalam kota maupun hingga luar kota, salah satunya
adalah munculnya pilihan mobilitas baru yang disebut micro-mobility (Médard de
Chardon, 2019). Micro-mobility sendiri secara umum didefinisikan sebagai
perpindahan atau mobilitas seseorang dengan jarak perpindahan yang lebih pendek
dengan menggunakan transportasi atau alat yang ringan dan berukuran Kkecil,
biasanya memiliki ciri khas digerakkan oleh dua buah roda (Eccarius & Lu, 2020).
Keuntungan yang mungkin dapat dirasakan dari menggunakan kendaraan seperti
ini untuk micro-mobility adalah lebih ramah lingkungan karena menghasilkan jejak
karbon (carbon-footprint) yang lebih rendah serta tidak membutuhkan ruang yang
besar untuk dapat berkendara, seperti contohnya dapat digunakan di trotoar pejalan

kaki.



Salah satu cara pendistribusian micro-mobility yang cepat agar masyarakat
dapat merasakan cara mobilitas ini adalah dengan adanya sistem shared micro-
mobility, yaitu layanan penyedia sewa atau peminjaman micro-mobility untuk
memudahkan akses bagi masyarakat yang tidak mampu membeli kendaraan pribadi
untuk dapat melakukan mobilitas jarak dekat secara ekonomis (Eccarius & Lu, 2020;
lordachescu, 2020). Selama dua tahun terakhir, layanan shared micro-mobility secara
drastis membentuk gaya hidup masyarakat kota di berbagai kota di dunia dengan
konsep pemikiran pengguna dapat memilih tipe kendaraan yang dibutuhkan
berdasarkan kebutuhan saat itu dibandingkan harus menggunakan kendaraan
pribadi yang sama untuk melakukan mobilitas (Brito Infante, 2020). Salah satu
bentuk shared micro-mobility yang sedang berkembang dan populer di berbagai
dunia saat ini adalah e-scooter sharing.

E-scooter sharing merupakan salah satu sistem shared micro-mobility dengan
transportasi berupa kendaraan dua roda skuter elektrik (menggunakan sumber daya
dari baterai yang dapat diisi ulang). Biasanya penyedia layanan e-scooter sharing
menyediakan alat pelindung diri berupa sepasang sarung tangan dan helm bagi
penyewa skuter tersebut. Serta penyewa biasanya membutuhkan smartphone yang
digunakan sebagai alat untuk melakukan transaksi pinjam atau sewa untuk akses
skuter yang dapat termasuk fitur seperti pelacak lokasi, durasi penggunaan, serta
lokasi di mana skuter elektrik tersebut harus dikembalikan (Eccarius & Lu, 2020).
Dengan bantuan teknologi internet saat ini, calon pengguna atau penyewa dapat
dengan mudah menemukan lokasi penyedia layanan untuk dapat menggunakan

skuter elektrik ini (Brito Infante, 2020).



Di negara Asia, kendaraan skuter elektrik dengan roda dua atau tiga mulai
menunjukkan peningkatan minat di mata masyarakat (Azzahraetal., 2021). Banyak
calon pengguna skuter elektrik potensial karena mayoritas masyarakat di Asia juga
terbiasa menggunakan skuter dua atau tiga roda konvensional saat ini. Keuntungan
yang dihasilkan oleh e-scooter sharing seperti peningkatan mobilitas, penurunan
dampak emisi gas berbahaya, penurunan penggunaan kendaraan pribadi, dan
mendukung pertumbuhan ekonomi dapat menjadi langkah yang meningkatkan
minat bagi masyarakat untuk beralih menggunakan e-scooter sharing dibandingkan
kendaraan pribadi, seperti skuter konvensional pribadi (Azzahra et al., 2021).
Hollingsworth et al. (2019) membuktikan dalam penelitiannya bahwa e-scooter
sharing memberi dampak lingkungan yang positif karena terbukti menurunkan rata-
rata emisi gas karbon dioksida. Dias et al. (2021) menjelaskan secara rinci bahwa
dampak positif dari penerapan e-scooter sharing adalah mendukung pemerintah
kota dalam mengatasi permasalahan lingkungan, mengurangi polusi udara,
meningkatkan kesetaraan bagi masyarakat untuk dapat menggunakan akses lalu
lintas, meningkatkan gaya hidup berhemat, dan meningkatkan mobilitas. Namun,
tidak semua dampak yang diberikan oleh keberadaan e-scooter sharing memberi
dampak baik, meningkatnya penggunaan e-scooter sharing juga menjadi salah satu
kontributor dalam meningkatnya kecelakaan di lalu lintas yang menjadi salah satu
penyebab juga terdapat masyarakat yang masih sulit menerima e-scooter sharing
(Badeau et al., 2019; Kobayashi et al., 2019).

Sebelum secara spesifik melihat kondisi pengguna dan tingkat penetrasi e-
scooter sharing di Indonesia, dapat dilihat terlebih dahulu bagaimana kondisinya

secara global sebagai gambaran besar dan pembanding dengan kondisi yang terjadi



di Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Statista Market Forecast
(2022) pada 24 Februari 2022 dengan menggunakan data dari tahun 2017 hingga
Desember 2021 beserta proyeksi yang dilakukan untuk tahun 2022 hingga 2026,
ditunjukkan bahwa jumlah pengguna e-scooter sharing terus meningkat setiap
tahunnya, dengan proyeksi pada tahun 2022 terdapat 82 juta pengguna dari
sebelumnya sebesar 67,7 juta pengguna pada tahun 2021 dengan tingkat penetrasi
pengguna baru sebesar 1,1% dan diperkirakan akan terus meningkat dengan
proyeksi tingkat penetrasi pengguna baru pada tahun 2026 sebesar 1,6%. Gambar
1.1 dan Gambar 1.2 menunjukkan pertumbuhan pengguna e-scooter sharing secara
global dari tahun 2017 hingga proyeksinya pada tahun 2026 dan tingkat penetrasi

pengguna e-scooter sharing secara global (Statista Market Forecast, 2022).
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Pengguna E-scooter Sharing Secara Global

(Statista Market Forecast, 2022)

Berdasarkan Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa secara global

pertumbuhan pengguna e-scooter sharing masih sangat tinggi dan terus meningkat.



Pertumbuhan secara global tersebut dialami oleh berbagai negara, salah satunya
adalah Indonesia. Namun, pertumbuhan pengguna dan tingkat penetrasi dari
pengguna baru e-scooter sharing di Indonesia masih sangat rendah. Jumlah
pengguna e-scooter sharing di Indonesia pada tahun 2021 hanya sebesar 0,1 juta
pengguna dengan tingkat penetrasinya 0,04% dan proyeksi jumlah pengguna pada
tahun 2022 sebesar 0,2 juta pengguna dengan tingkat penetrasi 0,1% (Statista

Market Forecasat, 2022).
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Gambar 1.2 Tingkat Penetrasi Pengguna E-scooter Sharing Secara Global

(Statista Market Forecast, 2022)

Apabila dibandingkan dengan negara di Asia Tenggara seperti Malaysia,
Filipina, Singapura, dan Thailand, Indonesia memiliki tingkat penetrasi paling
rendah dan proporsi jumlah pengguna e-scooter sharing terhadap jumlah populasi
yang sangat kecil dibandingkan dengan negara lain mengingat Indonesia memiliki
jumlah populasi tertinggi di antara negara-negara Asia Tenggara, termasuk kelima

negara tersebut. Sebagai perbandingan, Indonesia memiliki jumlah penduduk saat



ini sebesar 278 juta orang, sedangkan Malaysia, sebagai negara dengan jumlah
pengguna e-scooter sharing terbesar dari kelima negara di Asia Tenggara ini
memiliki jumlah penduduk sebesar 32 juta orang. Hal ini menunjukkan dengan
proporsi jumlah penduduk di Malaysia yang hanya sekitar satu per sembilan dari
populasi penduduk di Indonesia, pengguna e-scooter sharing di Malaysia sudah
lebih dari 1% jumlah penduduk di Malaysia.

Gambar 1.3 menunjukkan perbandingan pertumbuhan jumlah pengguna e-
scooter sharing di Indonesia dengan Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand.
Berdasarkan Gambar 1.3 dapat dilihat bahwa berdasarkan segi jumlah pengguna e-
scooter sharing pada tahun 2021 dan proyeksinya pada tahun 2022, Indonesia
berada pada posisi ketiga dari kelima negara yang ditampilkan. Namun, jumlah
pengguna e-scooter sharing di Indonesia pada tahun 2021 hanya sebesar 0,1 juta
pengguna dan jauh berada di bawah Malaysia dengan 0,4 juta pengguna dan
Thailand dengan 0,2 juta pengguna. Indonesia hanya sedikit lebih tinggi
dibandingkan Filipina dan Singapura. Sedangkan Gambar 1.4 merupakan
perbandingan tingkat penetrasi pengguna baru e-scooter sharing di Indonesia
dengan Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand.

Gambar 1.4 menunjukkan bahwa tingkat penetrasi pengguna e-scooter
sharing di Indonesia paling rendah dibandingkan Malaysia, Filipina, Singapura,
dan Thailand. Tingkat penetrasi pengguna e-scooter sharing di Indonesia pada
tahun 2021 hanya sebesar 0,04% sedikit lebih rendah dibandingkan Filipina, namun
sangat jauh lebih rendah dibandingkan penetrasi yang dialami di Singapura dan
Malaysia yang berada di atas 1%. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun

sebenarnya ada antusias dari masyarakat terhadap adanya e-scooter sharing, tetapi



niat masyarakat untuk mau mengadopsi atau menggunakan e-scooter sharing

ternyata masih rendah.
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Gambar 1.3 Pertumbuhan Pengguna E-scooter Sharing di Indonesia, Malaysia,
Filipina, Singapura, dan Thailand

(Statista Market Forecasat, 2022)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Azzahra et al., 2021), kota-kota
dunia, termasuk di Indonesia berlomba mencari cara untuk mengatasi permasalahan
transportasi seperti kemacetan, polusi udara, hingga kecelakaan lalu lintas.
Keberadaan e-scooter sharing di Indonesia juga diterima oleh para perancang tata
letak kota karena e-scooter sharing bisa menjadi alternatif dari kendaraan pribadi,
terutama mobil yang memakan ruas jalan terbesar. Masyarakat Indonesia sendiri
menyambut baik dengan antusias terhadap adanya e-scooter sharing, tetapi juga
muncul keraguan akan munculnya pengguna e-scooter sharing yang tidak
bertanggung jawab dalam berkendara, seperti merusak jalan dan menyetir dengan

ugal-ugalan (Azzahra et al., 2021).
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Gambar 1.4 Penetrasi Pengguna E-Scooter Sharing di Indonesia, Malaysia,
Filipina, Singapura, dan Thailand

(Statista Market Forecasat, 2022)

Di Indonesia, Grab Indonesia adalah penyedia layanan e-scooter sharing
pertama dan satu-satunya yang saat ini beroperasi, yaitu melalui layanan
GrabWheels yang dapat dinikmati oleh masyarakat Indonesia yang terintegrasi
melalui aplikasi smartphone Grab sejak bulan Mei tahun 2019. GrabWheels pernah
berhenti beroperasi di Indonesia pada akhir tahun 2019, namun kembali beroperasi
setelah adanya peningkatan regulasi serta layanan di Indonesia pada bulan Agustus
tahun 2020 dan masih terus beroperasi dan menambah area jangkauan dari layanan
GrabWheels ini di Indonesia. Gambar 1.5 merupakan contoh ilustrasi penggunaan
e-scooter sharing GrabWheels di Indonesia. Calon pengguna dapat memesan dan
menggunakan GrabWheels dengan langkah-langkah sebagai berikut untuk
memudahkan pemahaman bagaimana cara menggunakan layanan GrabWheels

(Grab Indonesia, n.d.):



1.  Pengguna membuka aplikasi Grab yang sudah terhubung dengan dompet
digital OVO yang sudah tersedia dana di dalamnya pada smartphone masing-
masing.

2. Pengguna memilih menu eScooter pada tampilan aplikasi.

3. Pengguna dapat melihat lokasi-lokasi yang menyediakan skuter GrabWheels
beserta cakupan area yang dapat digunakan oleh GrabWheels.

4.  Pengguna mendatangi lokasi tempat parkir skuter GrabWheels yang tersedia.

5. Pengguna menggunakan fitur scan untuk memindai barcode pada skuter
GrabWheels.

6.  Pengguna menunggu proses verifikasi yang dilakukan oleh aplikasi.

7. Setelah verifikasi selesai, pengguna dapat menggunakan skuter GrabWheels

yang dipilih dengan durasi waktu yang telah ditentukan.

|
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Gambar 1.5 llustrasi Penggunaan E-scooter Sharing GrabWheels

(Putsanra, 2019)

Sedangkan berikut ini merupakan langkah-langkah dalam mengendarai
skuter GrabWheels yang diperlukan oleh pengguna ketika sudah mendapatkan

akses untuk menggunakan skuter GrabWheels:
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1. Pengguna menaiki skuter GrabWheels dengan salah satu kaki dengan kaki
yang lainnya menginjak ke permukaan jalan.

2. Pengguna mendorong skuter GrabWheels secara perlahan disertai dengan
menekan tombol hijau pada handle kanan skuter untuk menggerakkan motor
pada skuter.

3. Skuter GrabWheels sudah dapat bergerak dan pengguna perlu
menyeimbangkan tubuh selama mengendarai skuter serta menaikkan atau
menurunkan kecepatan secara perlahan dan berhati-hati.

4.  Apabila pengguna hendak menurunkan kecepatan atau menghentikan skuter,
maka pengguna perlu menginjak rem kaki yang terdapat di belakang skuter

atau dengan menekan tombol merah yang terdapat pada handle Kiri skuter.

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh pihak Grab Indonesia pada akhir tahun
2019 mengenai opini publik terhadap GrabWheels pada 3.107 responden, dengan
28% (858 responden) adalah pengguna GrabWheels dan 72% (2.249 responden)
bukan pengguna GrabWheels di Jakarta didapatkan bahwa 91% responden
mendukung adanya GrabWheels dengan 45% responden mendukung apabila
disertai adanya peningkatan pada layanan yang diberikan oleh pihak Grab
Indonesia (Kholisdinuka, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa ada kemungkinan
bahwa memang masyarakat memiliki minat dalam menggunakan GrabWheels ini,
namun belum dipastikan apakah masyarakat mau mengadopsi GrabWheels ini.

Menurut Azzahra et al. (2021), ketertarikan masyarakat di Indonesia, salah
satunya di Jabodetabek sudah banyak, namun tingkat adopsi untuk e-scooter

sharing masih rendah. Artinya, sebagian besar masyarakat Indonesia hanya tertarik
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untuk mencoba e-scooter sharing tetapi tidak berencana untuk menggunakan atau
berniat mengadopsi layanan ini. Hal ini sebenarnya menunjukkan keberadaan e-
scooter sharing sudah dapat diterima oleh banyak masyarakat di Indonesia, namun
belum diikuti oleh keseriusan untuk mau mengadopsi layanan e-scooter sharing ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pihak customer service dari
Grab Indonesia mengenai pemanfaatan dan penggunaan GrabWheels saat ini,
didapatkan bahwa karena masih belum adanya peraturan atau regulasi yang
mendukung penggunaan e-scooter sharing GrabWheels, maka lokasi yang
menyediakan GrabWheels masih sangat terbatas dan area yang diizinkan untuk
GrabWheels beroperasi juga sangat terbatas. Sebagai contoh, di Kota Bandung
terdapat beberapa titik yang menyediakan GrabWheels, namun lokasi tersebut
hanya berada di kawasan perumahan dan jarak maksimum yang dapat dilalui oleh
GrabWheels dari titik tempat parkir yang tersedia hanya 3 hingga 5 kilometer. Hal
seperti ini menyebabkan pengguna GrabWheels yang ada saat ini hanya
memanfaatkan kendaraan tersebut sebagai alternatif hiburan melainkan sebagai
sarana transportasi yang diharapkan sebenarnya. Pemanfaatan GrabWheels yang
paling sesuai dengan tujuan dari sarana transportasi ini hanya terlihat di Bandara
Soekarno-Hatta, yaitu GrabWheels dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berpindah
dari satu titik ke titik lain, sebagai contoh GrabWheels dapat digunakan oleh
pengguna untuk mencapai area boarding gate di dalam bandara lebih cepat dan
mudah. Hingga saat ini, pihak Grab Indonesia juga berjanji dan berusaha untuk
meningkatkan layanan dan menambah jangkauan area yang menyediakan

GrabWheels secara bertahap di Indonesia.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa masyarakat
mengenai kesediaan atau niat dalam menggunakan e-scooter sharing baik pada saat
kondisi sedang pandemi maupun apabila sudah beralih menjadi endemi, didapatkan
bahwa responden merasa belum niat menggunakan e-scooter sharing karena
kondisi jalan yang ada di Indonesia saat ini masih tidak cocok dan berbahaya bagi
pengendara e-scooter sharing, sebagai contoh seperti yang diceritakan oleh salah
satu responden adalah merasa sangat takut dan Kkhawatir apabila hendak
menyeberang jalan menggunakan kendaraan ini karena kurang kondusifnya
pengguna jalan di Indonesia, seperti pengendara mobil dan motor. Selain itu,
responden juga merasa kondisi trotoar pejalan kaki kota-kota di Indonesia yang
kurang rata, bergelombang, berlubang, dan dihalangi oleh kendaraan dan pedagang
kaki lima yang mengganggu fungsi trotoar juga masih dirasa tidak cocok dilalui
oleh kendaraan sejenis e-scooter sharing.

Terdapat pendapat dari responden lain juga mengenai alasan belum adanya
niat untuk menggunakan e-scooter sharing di Indonesia adalah karena merasa saat
ini pihak penyedia jasa layanan e-scooter sharing masih hanya berada di kawasan
wisata atau area khusus pada kota-kota besar di Indonesia, sehingga merasa fungsi
e-scooter sharing yang disediakan hanya sebatas sebagai sarana hiburan sesaat,
bukan sebagai sarana transportasi seperti fungsi dari e-scooter sharing yang
seharusnya. Sebagai contoh, salah satu responden bercerita bahwa terdapat layanan
e-scooter sharing di beberapa kawasan, namun ternyata layanan ini hanya boleh
digunakan pada jarak yang sempit dan hanya berada di dalam kawasan wisata di
daerah tersebut, sehingga fungsi e-scooter sharing ini hanya sebatas alternatif

hiburan atau permainan.
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Responden yang menunjukkan ketertarikan untuk menggunakan atau
mengendarai e-scooter sharing juga berpendapat bahwa akan menggunakan e-
scooter sharing hanya untuk hiburan dan bukan sebagai sarana transportasi yang
sebenarnya baik dalam kondisi pandemi maupun endemi. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat sudut pandang berbeda yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia
mengenai pemanfaatan e-scooter sharing di Indonesia dibandingkan dengan negara
lain, yaitu dipandang sebagai sarana hiburan (entertainment) dibandingkan sebagai

alternatif sarana transportasi.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Penelitian yang mengkaji mengenai acceptance, adoption intention, dan adoption
behavior terhadap micro-mobility sharing telah dilakukan oleh sejumlah peneliti
sebelumnya. Sebelum dibahas mengenai penelitian serupa terdahulu, diperlukan
kajian mengenai model-model adopsi teknologi yang telah dikembangkan dan
digunakan pada penelitian-penelitian terdahulu. Tabel 1.1 merupakan kajian
singkat dari berbagai model adopsi teknologi yang telah ada saat ini sebagai pilihan

alternatif model yang digunakan pada penelitian ini.

Tabel 1.1 Perkembangan Model Adopsi Teknologi

Peneliti Model Deskripsi Model Variabel
Innovation;
Diffusion of Communication

Rogers (1962) Innovation Metl)lhat adopsi teknologi channels;
aru secara umum.

Theory (DOI) Time;
Social system

(lanjut)
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Tabel 1.1 Perkembangan Model Adopsi Teknologi (Lanjutan)

(1975)

Action (TRA)

adopsi teknologi
berdasarkan sikap
seseorang terhadap
perilakunya.

Peneliti Model Deskripsi Model Variabel
Dikembangkan untuk
melihat perilaku
penggunaan teknologi
. . . Theory of pemroses kata. Behavioral intention;
Fishbein & Ajzen Reasoned Melihat perilaku niat

Attitude;
Subjective norm

Bandura & Cervone

Social Cognitive

Melihat pengaruh
penilaian pribadi dan

persepsi terhadap manfaat
dari perangkat komputer.

ekspektasi terhadap Affect;
(1986) Theory (SCT) penggunaan suatu Anxiety
teknologi dalam
menyelesaikan tugas.
Dikembangkan awalnya
untuk meneliti adopsi
Technolo layanan email dan
. 9y penyunting berkas di IBM. | Perceived usefulness;
Davis (1989) Acceptance : . .
Kemudian digunakan Perceived ease of use
Model (TAM) - -
untuk melihat tingkat
penerimaan teknologi
komputasi.
Pengembangan dari TRA
yang melihat perilaku Behavioral intention;
TFPIZ?Irnyegf seseorang dalam Attitude;
Ajzen (1991) . melakukan tugas. Subjetive norm;
Behaviour - . .
Dapat digunakan untuk Perceived behavioral
(TPB) : . _
melihat perilaku adopsi control
teknologi komputasi.
Job-fit;
. Complexity;
Model of PC D_|kemba_ngkan untuk Long-term
Thompson et al. ilizati melihat perilaku seseorang .
(1991) Utilization terhadap penggunaan consequences;
(MPCU) erangkat komputasi (PC) Affect towards use;
perang P ' Social factors;
Facilitating conditions
Melihat niat seseorang EX””?S'C motivation
(perceived usefulness,
untuk menggunakan ived f
. Motivation erangkat komputer di perceived ease of Use,
Davis et al. (1992) 0 perangkat P subjective norm);
Model (MM) tempat kerja berdasarkan '

Intrinsic motivation
(perception of
pleasure, satisfaction)

(lanjut)
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Tabel 1.1 Perkembangan Model Adopsi Teknologi (Lanjutan)

Peneliti Model Deskripsi Model Variabel
Social influence
processes (subjective
norm, voluntariness,
. image);
Venkatesh & Davis | Extended TAM Pengembangan_darl TAM Cogpnitive instrumental
terhadap adopsi teknologi .
(2000) (TAM2) i - processes (job
baru di lingkungan kerja.
relevance, output
quality, result
demonstrability,
perceived ease of use)
Pengembangan dari
kombinasi delapan model
. pendahulu (TRA, TAM,
of Acoeptance | MM, TPB. TAMZ, Do, | ELPRCRE
Venkatesh et al. P SCT, dan MPCU). P Y, .
and Use of - Effort expectancy;
(2003) Technolo Dikembangkan untuk Social influence;
g9y melihat niat dan perilaku P "
(UTAUT) . Facilitating conditions
adopsi seseorang terhadap
penggunaan teknologi
digital (software)
Pengembangan terbaru
dari TAM yang berfokus
pada integrasi dari Individual differences;
Technology predictor untuk perceived | System characteristics;
Venkatesh & Bala Acceptance usefulness dan perceived Social influence;
(2008) Model 3 ease of use. Mengatasi Facilitating conditions;
(TAM3) kelemahan TAM Perceived usefulness;
sebelumnya dengan Perceived ease of use
memerhatikan variabel
berdasarkan emosi.
Dikembangkan pada studi Behavioral intention;
jaringan sosial untuk System use;
melihat tingkat penerimaan | Facilitating conditions;
Model of dari teknologi sistem Network density;
Acceptance with | informasi yang baru pada Network centrality;
Sykes etal. (2009) Peer Support perusahaan. Valued network
(MAPS) Dapat digunakan untuk centrality;
melihat niat perilaku untuk Valued network
mengadopsi teknologi centrality;
sistem informasi baru. Valued network density
Performance
- Pengembangan dari expectancy;
l(J)Pjéf\lce:eTtgi?:rey UTAUT. Effort expectancy;
Venkatesh et al. P Dikembangkan pada Social influence;
and Use of L S
(2012) awalnya untuk konsumen | Facilitating conditions;
Technology 2 . . - . S
potensial dari mobile Hedonic motivation;
(UTAUT2) . . .
internet. Price value;
Habit

Tabel 1.2 merupakan perkembangan dari penelitian terdahulu yang telah

mengenai adopsi terhadap micro-mobility sharing, termasuk e-scooter sharing.
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Berdasarkan Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa penelitian mengenai adopsi
micro-mobility di Indonesia hanya pernah dilakukan sekali. Enam penelitian
terdahulu sudah fokus meneliti adopsi terhadap e-scooter sharing, sedangkan enam
penelitian lainnya meneliti adopsi transportasi micro-mobility lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian yang fokus terhadap adopsi e-scooter sharing masih
belum banyak dilakukan. Penelitian-penelitian terdahulu menggunakan berbagai
model adopsi disertai dengan modifikasi dari model adopsi tersebut. Model-model
adopsi yang digunakan adalah Technology Acceptance Model (TAM), Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2), dan Theory of Planned Behavior
(TPB). Tiga peneliti terdahulu menggunakan model TAM yang dilakukan oleh Lyu
dan Zhang (2021), Ratan et al. (2021), dan Wang et al. (2018), dua peneliti
terdahulu menggunakan model UTAUT yang dilakukan oleh Tran et al. (2019), dua
peneliti terdahulu menggunakan model UTAUT2 yang dilakukan oleh Azzahra et
al. (2021) dan Kopplin et al. (2021), tiga peneliti terdahulu menggunakan model
TPB (Eccarius & Lu, 2020; Li et al, 2021), dan satu peneliti terdahulu
mengembangkan model berdasarkan variabel yang ditentukan sendiri oleh
(Aguilera-Garcia et al., 2021).

TAM dan TPB merupakan model yang paling sering digunakan dalam
melakukan penelitian terhadap adopsi micro-mobility oleh penelitian terdahulu.
TAM sendiri merupakan pengembangan yang dilakukan oleh Davis pada tahun
1986 yang kemudian dimodifikasi kembali pada tahun 1989 dari Theory of
Reasoned Action (TRA) yang dirancang oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975

(Davis, 1989). Sedangkan TPB dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1991 yang
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merupakan penyempurnaan atau modifikasi dari model TRA (Madden et al., 1992).
Pada model TRA, behavioral intention atau niat berperilaku seseorang dipengaruhi
oleh attitude toward behavior atau sikap terhadap perilaku dan subjective norm atau
norma subjektif orang tersebut (Fishbein & Ajzen, 2010). Modifikasi yang dilakukan
pada TAM, behavioral intention dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu perceived
usefulness atau kegunaan yang dirasakan dan perceived ease of use atau kemudahan
untuk digunakan (Davis, 1989). Sedangkan model TPB merupakan model
penyempurnaan dari model TRA dengan menambahkan bahwa behavioral
intention juga dipengaruhi oleh faktor perceived behavioral control atau kontrak
terhadap perilaku yang dirasakan (Madden et al., 1992).

Model lain yang dapat digunakan untuk mengetahui faktor yang dapat
memengaruhi seseorang dalam mengadopsi teknologi adalah UTAUT dan
UTAUT2. UTAUT merupakan model yang dikembangkan oleh Venkatesh et al.
(2003) yang merupakan hasil pengembangan berdasarkan evaluasi dan modifikasi
dari model Theory of Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Model
(TAM), Motivational Model (MM), Theory of Planned Behavior (TPB), Combined
TAM & TPB (C-TAM-TPB), Model of PC Utilization (MPCU), Innovation
Diffusion Theory (IDT), dan Social Cognitive Theory (SCT). Pada model UTAUT,
performance expectancy (harapan terhadap performansi), effort expectancy
(harapan terhadap usaha), social influence (pengaruh sosial), dan facilitating
conditions (kondisi fasilitas) dapat memengaruhi behavioral intention dengan
kemungkinan dapat dipengaruhi oleh variabel pendukung lain seperti jenis kelamin,
usia, pengalaman, dan kesukarelaan untuk menggunakan. Venkatesh et al. (2012)

menyempurnakan kembali model UTAUT menjadi UTAUT2 dengan menyatakan
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bahwa behavioral intention juga dapat dipengaruhi oleh hedonic motivation
(motivasi hedonis), price value (harga), dan habit (kebiasaan), namun kesukarelaan
untuk menggunakan sudah tidak dianggap sebagai variabel yang dapat
memengaruhi behavioral intention. Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian-
penelitian tersebut lebih banyak menggunakan model TAM dan TPB dibandingkan
model UTAUT dan UTAUT2 yang lebih baru dikembangkan.

Kelemahan dari kedua metode ini sudah diatasi oleh metode UTAUT dan
UTAUT2. Model UTAUT sendiri sudah menjadi model yang lebih komprehensif
dibandingkan model-model lain sebelumnya karena sudah mempertimbangkan
faktor sosial (social influence) dan kondisi fasilitas (facilitating condition).
Sedangkan UTAUT2 merupakan penyempurnaan dan modifikasi model UTAUT
dengan menambahkan faktor lain yang dianggap penting berdasarkan berbagai
penelitian yang menggunakan model UTAUT sebelumnya (Venkatesh et al., 2012).
Berdasarkan penjelasan Venkatesh et al. (2012), UTAUT2 memiliki peningkatan
dalam menjelaskan perbedaan dalam behavioral intention sebesar 74%
dibandingkan UTAUT sebesar 56%.

Berdasarkan penjelasan Kopplin et al. (2021), penggunaan model TPB juga
kurang cocok untuk penelitian mengenai e-scooter sharing karena konsumen
diasumsikan memiliki kendali penuh terhadap keputusannya untuk menggunakan
layanan e-scooter sharing atau tidak, sehingga faktor perceived behavioral control
sudah tidak relevan dengan penelitian ini. Sedangkan faktor pada TAM, berupa
perceived usefulness sudah termasuk ke dalam performance expectance dan
perceived ease of use sudah termasuk ke dalam effort expectancy baik pada model

UTAUT maupun UTAUT2. Hal ini menunjukkan bahwa UTAUT dan UTAUT2
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sudah mencakup semua faktor pada TAM (Venkatesh et al., 2003). Karena
UTAUT2 masih jarang digunakan dalam penelitian mengenai adopsi terhadap
micro-mobility terutama e-scooter sharing dan lebih komprehensif dibandingkan
UTAUT, maka dari itu UTAUTZ2 cocok digunakan untuk mengetahui faktor yang
memengaruhi adopsi penggunaan e-scooter sharing.

Hingga saat ini, belum ada penelitian terdahulu yang telah
mempertimbangkan e-scooter sharing sebagai kendaraan dan aplikasi dengan
menggunakan UTAUT?2. Berdasarkan penelitian terdahulu, hanya penelitian yang
dilakukan oleh Ratan et al. (2021) telah mempertimbangkan micro-mobility sharing
seperti e-scooter sharing sebagai dua hal berbeda, yaitu skuter yang dikendarai
sebagai objek fisik atau kendaraan dan objek digital berupa aplikasi pada
smartphone yang digunakan untuk melakukan pemesanan dan transaksi skuter.
Penelitian terdahulu lainnya lebih berfokus pada kendaraan itu sendiri. Hal ini dapat
dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Ratan et al. (2021) yang memisahkan
variabel perceived ease of use berdasarkan model TAM khusus untuk skuter dan
aplikasi yang digunakan. Maka dari itu, aplikasi digital yang digunakan untuk
kelancaran calon pengguna untuk dapat menggunakan layanan e-scooter sharing
ini lebih komprehensif dibandingkan hanya melihat e-scooter sharing sebagai
kendaraan. Adanya aplikasi digital sebagai pertimbangan yang diperlukan karena
kelancaran proses penggunaan layanan e-scooter sharing tidak hanya dipengaruhi
oleh kendaraan itu sendiri, tetapi juga interaksi yang dilakukan oleh pengguna
dengan aplikasi digital yang digunakan.

E-scooter juga merupakan salah satu alternatif sarana transportasi yang

menyenangkan untuk dikendarai (Glenn et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang
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dilakukan oleh Glenn et al. (2020), didapatkan hasil bahwa sebagian besar
pengguna atau pengendara e-scooter menggunakan sarana transportasi ini karena
merasa senang dan menikmatinya. Baik sebagai fungsi kesenangan seperti yang
terukur pada hedonic motivation maupun fungsi utama dari e-scooter sharing
sendiri, yaitu sebagai alternatif sarana transportasi yang ramah lingkungan, e-
scooter sharing juga harus memberikan pengalaman penggunaan Yyang
menyenangkan dan nyaman dimulai dari pemesanan skuter hingga penggunaannya.
Hal tersebut ternyata memiliki kesamaan dengan pendapat yang diberikan oleh
beberapa masyarakat mengenai penggunaan atau pemanfaatan utama e-scooter
sharing di Indonesia saat ini, yaitu sebagai salah satu alternatif sarana hiburan.
Kondisi tersebut juga dapat menjadi celah penelitian yang menarik untuk diteliti
karena penelitian serupa terdahulu memandang e-scooter sharing sebagai alternatif
sarana transportasi sesuai dengan kondisi pemanfaatan e-scooter sharing di negara
masing-masing dibandingkan sebagai sarana hiburan atau entertainment seperti
yang terjadi saat ini di Indonesia. Keseluruhan aspek layanan e-scooter sharing

yang diperhatikan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.6.

Sarana
Transportasi

Objek
Fisik:

Skuter

Listrik

Gambar 1.6 Keseluruhan Aspek Layanan E-scooter Sharing
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Berdasarkan perspektifnya, layanan e-scooter sharing terbagi ke dalam dua
perspektif, yaitu sebagai objek digital (aplikasi digital) sebagai saranan pemesanan
skuter dan penggunaan layanan e-scooter sharing ini, serta sebagai objek fisik
(kendaraan skuter itu sendiri). Sedangkan dalam sudut pandang penggunaan, e-
scooter sharing dapat terbagi menjadi sebagai sarana transportasi dan sarana
hiburan seperti yang menjadi fokus dalam penelitian ini.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, UTAUT2 merupakan model yang lebih
cocok untuk meneliti niat adopsi dalam penggunaan e-scooter sharing
dibandingkan TAM karena UTAUT?2 telah mencakup seluruh variabel atau faktor
yang dicakup oleh TAM beserta faktor lainnya yang lebih komprehensif. Walaupun
UTAUT2 merupakan model yang sangat komprehensif, masih terdapat faktor
penting pada e-scooter sharing yang belum diperhatikan dalam model ini.
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat didapatkan bahwa keselamatan
atau safety ketika mengendarai e-scooter sharing merupakan alasan yang
menyebabkan seseorang mau atau tidak untuk menggunakan e-scooter sharing. Hal
ini juga perlu untuk diperhatikan karena keselamatan merupakan hal yang sangat
penting dalam berkendara dengan segala jenis kendaraan, termasuk e-scooter
sharing. Berdasarkan pertimbangkan hasil wawancara awal yang dilakukan, maka
penelitian mengenai pengembangan model adopsi e-scooter sharing GrabWheels
ini dilakukan dengan menggunakan model UTAUT2 serta tambahan faktor
perceived safety.

Ratan et al. (2021) menyatakan bahwa safety atau keamanan dan keselamatan
pada teknologi micro-mobility terutama e-scooter sebagai kendaraan merupakan

hal penting yang perlu diperhatikan oleh publik karena permasalahan keamanan dan
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keselamatan akibat penggunaan e-scooter terus meningkat mengikuti peningkatan
penggunaan e-scooter di masyarakat. Persepsi terhadap safety diduga dapat menjadi
salah satu faktor yang mendorong masyarakat untuk menggunakan maupun
menghindari e-scooter. Ratan et al. (2021) juga menyimpulkan dalam penelitiannya
bahwa orang yang memiliki perceived safety yang lebih tinggi akan cenderung
memiliki keinginan (adoption intention) untuk menggunakan e-scooter.

Bozzi dan Aguilera (2021) dalam penelitian mengenai pandangan pengguna
terhadap dampak kesehatan, lingkungan, dan implikasi kebijakan terhadap micro-
mobility menyatakan bahwa kecelakaan dan kematian akibat e-scooter sudah mulai
banyak diliput oleh media dan menjadi perhatian masyarakat kota-kota besar di
dunia terhadap penggunaan e-scooter. Menurut Bozzi dan Aguilera (2021), terdapat
masyarakat yang merasa aman berada di sekitar e-scooter, namun terdapat pula
masyarakat yang merasa tidak aman apabila berada di sekitar e-scooter. Bielinski
dan Wazna (2020) juga menyatakan bahwa safety pada penggunaan e-scooter
sharing sangat penting untuk diperhatikan mengingat kondisi jalan yang digunakan
oleh pengguna e-scooter dapat menjadi rintangan yang menyebabkan
meningkatnya risiko keamanan dan keselamatan pengguna e-scooter. Masalah
safety ini menjadi salah satu alasan utama bagi masyarakat untuk enggan
menggunakan e-scooter seperti yang disediakan oleh layanan e-scooter sharing.
Schellong et al. (2019) menjelaskan bahwa pengguna dan penyedia layanan e-
scooter juga memiliki tanggung jawab untuk mendukung peningkatan safety agar
dapat mengurangi risiko kecelakaan dan ketakutan masyarakat terhadap e-scooter.

Di Indonesia, masalah safety dari keberadaan e-scooter sharing juga sudah

menjadi perhatian publik sejak pertama kali layanan e-scooter sharing GrabWheels
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yang disediakan oleh Grab Indonesia beroperasi. Pada akhir tahun 2019, terdapat
kecelakaan yang melibatkan sebuah mobil dengan dua orang pengguna
GrabWheels yang menyebabkan kedua pengguna GrabWheels meninggal dunia
(CNN Indonesia, 2019). Pada saat terjadinya kejadian tersebut, pemerintah belum
mengeluarkan regulasi atau peraturan terkait penggunaan e-scooter sharing seperti
GrabWheels sehingga jalur yang dapat dilalui oleh kendaraan ini masih belum
dibatasi dan menyebabkan pengguna jalan dengan bebas menggunakan kendaraan
ini baik di trotoar pejalan kaki hingga di jalan raya. Kecelakaan tersebut
menyebabkan pemerintah mulai membatasi dan melarang layanan e-scooter
sharing seperti GrabWheels beroperasi (CNN Indonesia, 2019). Keselamatan dan
keamanan ketika berkendara menggunakan e-scooter merupakan tanggung jawab
berbagai pihak, yaitu pengguna e-scooter, pengguna jalan lain, serta pemerintah.
Jaminan keselamatan bagi masyarakat yang hendak menggunakan layanan e-
scooter sharing ini merupakan salah satu pendorong yang dapat menentukan
apakah masyarakat mau menggunakan atau menghindari layanan e-scooter sharing
ini.

Pada bulan Agustus tahun 2020, pemerintah kembali mengizinkan layanan e-
scooter sharing dengan diberlakukannya regulasi baru pada Peraturan Menteri
Perhubungan (Permenhub) No. 45 tahun 2020 mengenai Kendaraan Tertentu
dengan Menggunakan Penggerak Motor Listrik (CNN Indonesia, 2020). Kini,
dengan adanya regulasi yang mengatur dan mengawasi beroperasinya layanan e-
scooter sharing di Indonesia, layanan ini dapat beroperasi kembali di Indonesia

dengan lebih baik. Beberapa peraturan tersebut membatasi area yang dapat dilalui
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oleh e-scooter sharing, kecepatan maksimum yang dapat dicapai oleh skuter,
hingga peningkatan sistem keamanan pada masing-masing skuter.

Adanya regulasi yang diberlakukan oleh pemerintah menunjukkan bahwa
pemerintah juga telah berkomitmen untuk mendukung keberadaan layanan e-
scooter sharing seperti GrabWheels di Indonesia sehingga layanan ini tetap dapat
berkembang dan digunakan oleh masyarakat Indonesia. Walaupun sudah adanya
regulasi terkait layanan e-scooter sharing di Indonesia, hal ini tidak langsung
menjadikan layanan ini aman di mata masyarakat. Selain itu, perceived safety
terkait layanan e-scooter sharing di Indonesia perlu dilihat dalam penggunanya
sebagai sarana transportasi maupun sebagai sarana hiburan. Walaupun penggunaan
e-scooter sharing sebagai sarana transportasi masih terbatas, seperti hanya
digunakan sebagai alat perpindahan pengguna di suatu kawasan wisata atau area
yang belum luas, persepsi keamanan dan keselamatan pengguna sudah menjadi
salah satu hal yang perlu diperhatikan. Begitu juga penggunaan e-scooter sharing
sebagai sarana hiburan yang juga tetap perlu memerhatikan persepsi keamanan dan
keselamatan pengguna ketika menggunakan skuter pada layanan ini. Maka dari itu,
perceived safety dari masyarakat, terutama para calon pengguna dan pengguna
sebagai target pasar dari layanan ini tetap menjadi faktor yang perlu diperhatikan
bagi penyedia layanan, pengguna skuter, pengguna jalan, dan tentunya pemerintah
dalam berlangsungnya layanan e-scooter sharing ini.

Keberadaan regulasi dari pemerintah terkait layanan e-scooter sharing juga
menyebabkan penggunaan skuter pada layanan ini menjadi terbatas dan lebih
diarahkan sebagai sarana hiburan (entertainment) dibandingkan sebagai fungsi

sarana transportasi di Indonesia saat ini. Berdasarkan kondisi penggunaan e-scooter
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sharing di Indonesia saat ini, seperti informasi yang didapatkan dari masyarakat,
pihak Grab Indonesia, dan peraturan atau regulasi pemerintah mendukung arah
penelitian ini yang lebih berfokus pada penggunaan e-scooter sharing sebagai
sarana hiburan dengan tetap memperhatikan faktor persepsi keselamatan.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, perspektif yang melihat e-scooter
sharing sebagai objek digital dan objek fisik dengan integrasi perspektif yang
melihat e-scooter sharing sebagai salah satu alternatif sarana hiburan
(entertainment). Hal ini menjadi celah penelitian karena belum terdapat penelitian
serupa terdahulu yang mengintegrasikan perskpektif e-scooter sharing sebagai
kendaraan dan hal digital beserta sudut pandang e-scooter sharing sebagai sarana
hiburan (entertainment) dengan menggunakan model UTAUT?2 dan faktor ekstensi
berupa perceived safety.

Hanya Ratan et al. (2021) yang memandang e-scooter sharing sebagai
kendaraan dan aplikasi yang dapat dilihat pada adanya pemisahan variabel pada
model TAM, namun belum mempertimbangkan bahwa terdapat faktor atau variabel
lain yang dipertimbangkan dalam penelitian tersebut. Model UTAUT2 juga belum
pernah digunakan sebelumnya pada penelitian yang menggunakan perspektif e-
scooter sharing sebagai kendaraan skuter (objek fisik) dan aplikasi digital (objek
digital). Selain itu, selama ini penelitian serupa terdahulu hanya menganggap
hiburan, seperti fun atau hedonic motivation sebagai salah satu faktor atau variabel
yang diamati, bukan sebagai sudut pandang atau perspektif terpisah yang
memandang bahwa e-scooter sharing juga dapat menjadi salah satu sarana hiburan
seperti penggunaannya yang terlihat di Indonesia saat ini. Faktor atau variabel

perceived safety hanya pernah dilakukan sekali sebagai faktor ekstensi untuk model
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UTAUT2 yang dilakukan olen Kopplin et al. (2021). Berdasarkan penjelasan

tersebut, celah penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.7.
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Gambar 1.7 Celah Penelitian Model Adopsi Shared Micro-Mability

Berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan, maka berikut merupakan

beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini:

1.  Faktor apasaja yang memengaruhi niat konsumen dalam mengadopsi layanan

e-scooter sharing berdasarkan UTAUT2 dengan memperhatikan persepsi

keselamatan?

2. Rekomendasi apa saja yang dapat diberikan kepada penyedia layanan e-

scooter sharing berdasarkan UTAUTZ2 dengan memperhatikan persepsi

keselamatan?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Terdapat pembatasan masalah dan asumsi pada penelitian ini yang berguna untuk

mempersempit area penelitian agar lebih fokus terhadap masalah pada penelitian

serta mengurangi kompleksitas yang terjadi selama penelitian ini dilakukan hingga
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selesai. Pembatasan masalah yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Populasi pengambilan data difokuskan pada masyarakat di Kawasan
Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi) serta Bandung
Raya.

2. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 10 Mei 2022 hingga 12 Juni 2022.

Sedangkan asumsi yang digunakan pada penelitian ini adalah kondisi layanan

e-scooter sharing tidak mengalami perubahan selama penelitian dilakukan.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, proses identifikasi masalah serta rumusan

masalah yang telah dirancang sebelumnya, berikut merupakan beberapa tujuan

yang hendak dicapai dengan dilakukannya penelitian ini:

1.  Mengidentifikasi faktor apa saja yang memengaruhi niat konsumen dalam
mengadopsi layanan e-scooter sharing berdasarkan UTAUT2 dengan
memperhatikan persepsi keselamatan.

2. Menyusun rekomendasi yang dapat diberikan kepada penyedia layanan e-
scooter sharing berdasarkan UTAUTZ2 dengan memperhatikan persepsi

keselamatan.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan berbagai manfaat kepada berbagai pihak,

seperti penyedia layanan e-scooter sharing hingga peneliti yang akan melakukan
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penelitian serupa di masa depan. Berikut merupakan manfaat dari hasil penelitian

ini:

1.

Menjadi alternatif rekomendasi bagi penyedia layanan e-scooter sharing
meningkatkan niat penggunaan e-scooter sharing secara kontinu.
Menambah kontribusi penelitian mengenai adopsi shared micro-mobility
terutama e-scooter sharing.

Menjadi referensi bagi penelitian serupa mengenai adopsi shared micro-

mobility terutama e-scooter sharing di masa depan.

1.6 Metodologi Penelitian

Pada saat melakukan penelitian diperlukan rangkaian metodologi penelitian sebagai

gambaran besar dari langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam melaksanakan

penelitian. Metodologi penelitian terdiri dari tahap awal hingga tahap akhir yang

perlu dilakukan hingga penelitian selesai dilakukan. Gambar 1.8 merupakan

flowchart dari metodologi penelitian ini. Berikut merupakan penjelasan dari

masing-masing tahap dalam metodologi penelitian:

1.

Penentuan Topik Penelitian

Penentuan topik penelitian merupakan tahap pertama dalam penelitian dan
dilakukan dengan mencari informasi latar belakang umum dari berbagai topik
yang menjadi pertimbangan untuk dilakukan penelitian. Informasi latar
belakang umum dari topik penelitian didapat dari berbagai sumber, seperti
berita dan penelitian terdahulu terkait. Topik penelitian terpilih merupakan

topik yang dianggap paling penting untuk dilakukan dan cocok untuk
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dilanjutkan ke tahap penelitian lebih lanjut, yaitu pengembangan model
adopsi untuk teknologi shared micro-mobility e-scooter sharing.

2. Studi Literatur
Studi literatur merupakan tahap dalam penelitian yang dilakukan untuk
menemukan dan mengumpulkan informasi yang tepat sesuai dengan
penelitian yang dilakukan, yaitu mengenai model adopsi terhadap shared
micro-mobility beserta model-model adopsi teknologi yang termasuk ke

dalam pertimbangan untuk digunakan ke depannya.

Mulai

¥
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Penelitian Meodel
¥ ¥
Studi Literatur Pengumpulan Data
¥ ¥
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Penelitian

¥
Selesai

Gambar 1.8 Flowchart Metodologi Penelitian

3. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Identifikasi masalah merupakan tahap dalam penelitian untuk menentukan

masalah apa yang menjadi pusat penelitian berkaitan dengan shared micro-
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mobility dengan jenis e-scooter sharing. Pada tahap ini juga dirancang state
of the art mengenai model adopsi teknologi yang dapat menjadi alternatif
penelitian serta penelitian serupa mengenai analisis dan pengembangan
model adopsi teknologi terhadap penggunaan shared micro-mobility hingga
fokus penelitian menjadi lebih sempit kepada penggunaan layanan e-scooter
sharing di Indonesia. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dirumuskan
dua buah rumusan masalah, yaitu faktor apa saja yang memengaruhi niat
konsumen dalam mengadopsi layanan e-scooter sharing berdasarkan
UTAUT2 dengan memperhatikan persepsi keselamatan serta rekomendasi
apa saja yang dapat diberikan kepada penyedia layanan e-scooter sharing
berdasarkan UTAUT2 dengan memperhatikan persepsi keselamatan.
Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Pembatasan masalah dilakukan untuk mempersempit area penelitian agar
cakupan penelitian tidak terlalu luas dan lebih fokus, sedangkan asumsi
penelitian digunakan untuk menyederhanakan kompleksitas dari proses
penelitian yang dilakukan.

Penentuan Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penentuan tujuan dan manfaat penelitian didapat setelah diketahui latar
belakang, identifikasi, dan perumusan masalah untuk penelitian ini. Tujuan
penelitian merupakan alat ukur dari keberhasilan penelitian yang dilakukan.
Terdapat dua buah tujuan dari penelitian ini, yaitu mengidentifikasi faktor apa
saja yang memengaruhi niat konsumen dalam mengadopsi layanan e-scooter
sharing berdasarkan UTAUT2 dengan memperhatikan persepsi keselamatan

serta menyusun rekomendasi yang dapat diberikan kepada penyedia layanan
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e-scooter sharing berdasarkan UTAUT2 dengan memperhatikan persepsi
keselamatan. Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
menjadi alternatif rekomendasi bagi penyedia layanan e-scooter sharing
dalam meningkatkan niat adopsi penggunaan e-scooter sharing secara
kontinu, menambah kontribusi penelitian mengenai adopsi shared micro-
mobility terutama e-scooter sharing, serta menjadi referensi bagi penelitian
serupa mengenai adopsi shared micro-mobility terutama e-scooter sharing di
masa depan.

Pengembangan Model

Pengembangan model dilakukan berdasarkan hasil studi literatur pada
penelitian serupa terdahulu serta faktor di luar model yang diduga juga
memengaruhi niat adopsi konsumen dalam menggunakan e-scooter sharing
secara kontinu.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap dalam penelitian yang dilakukan melalui
survei terhadap responden yang termasuk ke dalam kriteria responden yang
telah ditentukan. Survei terdiri dari berbagai pertanyaan yang mewakili
berbagai faktor-faktor yang diteliti terhadap responden. Survei berguna untuk
mendapatkan informasi mengenai pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang
terhadap suatu objek, sesuai dengan apa yang hendak dicapai pada penelitian
ini. Survei dapat berlangsung dengan baik dibantu oleh penentuan sampling
dan perancangan pertanyaan survei yang digunakan. Berikut merupakan
penjelasan lebih mendalam mengenai sampling dan perancangan pertanyaan

survei untuk pengumpulan data:



35

Sampling

Respons partisipan merupakan komponen utama (sumber data) yang
diperlukan dalam berjalan dan suksesnya penelitian ini. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang pernah menggunakan layanan e-
scooter sharing. Karena populasi sangat besar, maka diperlukan
sampling responden untuk mewakili populasi tersebut.

Penelitian ini memerlukan partisipan yang memang termasuk ke dalam
target pasar dari layanan e-scooter sharing yang telah dibatasi, maka
dari itu penelitian ini tidak dapat langsung secara acak mengambil
sample tanpa mengetahui apakah partisipan memang dapat menjadi
responden survei atau tidak. Maka dari itu. rencana strategi sampling
yang akan digunakan adalah convenience sampling. Pada penelitian ini,
survei direncanakan akan disebar secara digital menggunakan platform
survei online (Google Form) kepada masyarakat di kawasan provinsi
DKI Jakarta, Banten, dan Jawa Barat, namun di dalam survei terdapat
pertanyaan seleksi untuk mengetahui apakah calon partisipan termasuk
ke dalam kategori penelitian atau tidak berdasarkan geografis tersebut.
Perancangan Pertanyaan Survei

Karena penelitian mengenai adopsi masyarakat terhadap penggunaan
layanana e-scooter sharing ini berbasis pada model UTAUT2, maka
variabel-variabel yang terdapat dalam model penelitian ini juga masih
mengikuti variabel yang terdapat pada model UTAUT2.

Pertanyaan berdasarkan variabel pada UTAUT2 akan dirancang dengan

melakukan studi literatur terhadap penelitian sebelumnya yang
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10.

menggunakan model UTAUT2, evaluasi pertanyaan terdahulu, dan
menyusun pertanyaan baru berdasarkan hasil studi literatur tersebut
untuk masing-masing variabel.
Selain studi literatur berdasarkan penelitian yang menggunakan model
UTAUT2 untuk merancang pertanyaan survei, studi literatur juga
dilakukan untuk merancang pertanyaan ekstensi atau tambahan yang
diusulkan pada penelitian ini, yaitu perceived safety.
Pengujian Model
Setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya
adalah pengujian model secara statistik dengan menggunakan structural
equation modeling (SEM) yang dibantu oleh perangkat lunak SmartPLS.
Analisis dan Implikasi Hasil
Setelah pengujian terhadap model selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya
adalah analisis terhadap hasil penelitian, serta penyusunan rekomendasi untuk
penyedia layanan e-scooter sharing sebagai implikasi penelitian.
Kesimpulan dan Saran
Tahap terakhir dalam penelitian adalah penarikan kesimpulan berdasarkan
hasil penelitian untuk menjawab tujuan penelitian yang telah disusun
sebelumnya serta penyampaian saran berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada bagian ini dibahas mengenai sistematika penulisan laporan penelitian

mengenai pengembangan model adopsi terhadap transportasi e-scooter sharing.
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Laporan ini terbagi menjadi empat bab yang terdiri dari Pendahuluan, Tinjauan
Pustaka, Model Penelitian, Hasil dan Pembahasan, serta Kesimpulan dan Saran.
Berikut ini merupakan penjelasan yang dilakukan untuk masing-masing bab.

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang dari masalah yang diangkat pada
penelitian mengenai pengembangan model adopsi terhadap transportasi e-scooter
sharing, kemudian dilakukan identifikasi dan perumusan masalah untuk penelitian
ini, pembatasan masalah dan asumsi penelitian, penetapan tujuan penelitian,
rancangan metode penelitian yang dilakukan, serta sistematika penulisan dari
laporan penelitian ini.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas mengenai teori-teori dasar yang berhubungan dengan
penelitian mengenai pengembangan model adopsi terhadap transportasi e-scooter
sharing serta posisi penelitian ini terhadap penelitian serupa terdahulu.

BAB |1l MODEL PENELITIAN

Pada bab ini dibahas mengenai pengembangan model konseptual berdasarkan
model UTAUT2 dengan variabel-variabel terkait pada penelitian ini serta
pengembangan instrumen dan tahapan yang dilakukan pada penelitian ini.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas mengenai hasil pengumpulan data dan pengolahan data yang
berupa jawaban kuesioner yang dibagikan kepada responden, pengujian variabel
pada model konseptual yang telah dirancang sebelumnya, dan analisis berdasarkan

hasil yang didapatkan pada penelitian ini.



38

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan yang didapat untuk menjawab tujuan
dari penelitian ini, implikasi atau penerapan dari kesimpulan yang didapatkan, serta

saran yang dapat diberikan untuk penelitian serupa lebih lanjut.





